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Alon Mond:

market against additional income

Abstract :This study aims to dete

the role of Al

Probolinggo City. This study used a qualitative approach with a sample of 50 raspund.rua or 33% of all

150 merchants. The collection of data used in this study was o distrib

ex or g

directly to the respondents. The results of these studies is how to show that the role quk?n-A.‘on Mandﬂ'lﬂ‘
market in Probolinggo City. The positive impact on the carnings of the hawkers, is very profitable for
traders. It is shown from the respondents’ answers as much as 24% to income above Rp. 400,000 every
week, by 16% to 200,000 and 300,000 income and other income of less than 100,000 and 100,000.

Keywords: Morning Market, additional income street vendors

PENDAHULUAN kembangk qjiwa kewirausahaan
Latar Belakang (emtrepreneurship)  melalui  pemberian

Pembangunan ckonomi harus selalu
dilakukan disetiap dacrah yang ada dinegara

Indonesia  guna mewujudkan  Cita—cita
kescjahteraan  bagi  seluruh  rakyat,
sebagaimana yang diamanatkan dalam
Undang-Undang © Dasar 1945, Untuk

mcwujudkan cita cita yang ada dalam
dasar t tidaklah

mudah tetapi ‘memerlukan kerja keras dan
kerja sama antar semua komponen bangsa
baik pcmcmmh maupun  swasata  atau
system ek yang
suatu  negara  ikut
keberhasilan dalam

Tahl

dianut/diikuti  oleh

mencapai cita — cita ekonomi bangsa.
Pensntal /R

= PAls

harus
‘dari berbagai aspek
(cpollksnsbudhankam] untuk meningkatkan
harkat dan martabat warga negaranya.
Faktor ckonomi yang merupakan faktor
fundamental bagi masyarakat harus betul -
betul mendapat perhatian yang besar dari
pemerintah  melalui  program  kerjanya,

4 a4

B
= 1

bantuan fasilitas baik itu dana atau
permodalan, tempat  pemasaran, proses
produksi dll, schingga masyarakat merasa

betul-betul  terbantu  dalam  upaya
ingkatkan kesejal ckonominya.
M akat kota Probolinggo yang

berpenghasilan cukup ada kecenderungan
bcmkap konsumuf dalam  memenuhi

hidupnya baik itu mak atau
kuliner maupun yang lain terbukti banyak
para pelaku usaha dibidang kuliner semakin
berkembang dan maju. Suatu langkah tepat
yang dilakukan oleh pemerintah  kota
Probolinggo denga berikan fasilitas
berupa tempat seperti alon-alon kota untuk
duudlkan tempat bcnlsahn { brmlagnng ) baik
pagi sore, p alon—
alon pad:l setiap sabtu atau  minggu pagi
tidak pernah sepi dari pengunjung yang
mempunyai  tujuan  untuk  menikmati
masakan, jajanan atau yang lain, schingga
fasilitas yang dibenkan oleh pemerintah

(alon-alon) pakan bentuk  stimul
baik kepada prod /pedagang I
masyarakat scbagai  konsumen. Kondisi



seperti  ini  perlu  dipertahankan  dan
dikembangkan schingga para pelaku usaha
mikro kecil mendapat tempat alau peluang
yang sangat strategis untuk berusaha, dan
yang pasti  kondisi seperti ini akan
memberikan  dampak positif ganda baik
kepada pemerintah maupun masyarakat atau
yang lazim disebut Multiplier Effect.

Multiplier  Effect pakan  suatu
kegiatan yang dapat memacu timbulnya
kcgiamn yang lain. Oleh karena itu
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dibidang bisnis walaupun bersekala kecil.
Berbeda  dengan  kegiatan MPS  yang
didalamnya berbagai macam  kegiatan
termasuk atraksi dan pertunjukan, sehingga
masyarakat banyak terkonsentrasi di area
MPS. Dari  wuraian latar  belakang
permasalahan dialas maka penulis tertarik
untuk meneliti * Peran keberadaan pasar
minggu Alon — A.fan Kota .Prabofmmo
terhadap | penghasil
pedagang kaki lima “

d teori ltiplier effect ini
pemerintah yang mempunyal kewajiban KAJIAN PUSTAKA
untuk jat Pengertian Pasar Menurut Sumami  dan
masyarnkat harus menciptakan  dan Soepriyanto (1998 : 267) Pasar adalah
lalui progr ~ progr tempat pertemuan antarn  penjual  dan
kerja yang didalamnya d beli. Pengertian ini mengandung arti

munculnya kegiatan lain ya.ng memberikan
efek positif tl:rh:ulup tamba]mu pendﬂ-palnl‘i

bahwa yang dimaksud pasar disini adalah
quaru lcmp:u atau damh yang didalamnya

bagi  masy

pemerintah  yang m.ampu rmndumng
kegiatan ekonomi mikro kecil menengah dan
sudah berjalan cukup lama yaitu kegiatan
Morning On the Panglima Sudirman Street (
MPS ), yang dilaksanakan 3 bulan sckali,

kegiatan ini sudah diyakini mampu
memberikan nilai tambah ekonomi bagi
k di 1 belum ada

data resmi berdasarkan hasﬂr research yang
menunjukkan nilai postif dan negatif dari
kegiatan tersebut. Yang dimaksud nilai
negatif atau dampak negatif dar kegiatan
MPS adalah setiap ada kegiatan MPS pada
minggu pagi, dipastikan masyarakat kota
Probolinggo terkonsentrasi di areal MPS,
schmgga didacrah yang lain mcn)adl sepi
pengunjung  dan  mengurangi  omzet
penjualan bagi para pedagang yang tidak
ikut andil dalam kegiatan MPS.

Sedangkan untuk kegiatan pasar
mingguan di alon-alon kota Probolinggo
merupakan program kerja pemerintah yang

Lt
ekonomi masyarnkal melalui  tambahan
pendapatan,  sekaligus  program  ini

memberikan stimulasi bagi para pelaku
bisnis mikro kecil agar terus berkiprah

kekuatan permintaan dan
prmawarnn yang saling bertemu untuk
menentukan suatu harga. Dalam buku yang
sama pengantar bisnis, pasar adalah orang
aulu kumpulu.n orang  yang rm:'mlllkl
g dan ket serta punyai
kemampuan  untuk  membayar  guna
memenuhi  kebutuhan, Atau Pasar adalah
orang-orang yang mempunyai keinginan
untuk  puas, mempunyai uang uniuk
berbelanja dan mempunyai kemauan untuk
membelanjakannya.

Pasar adalah salah satu dari berbagai
smcm. msmusu prnsedur, hubungan sosml
dan inf usaha 1
barang, jasa dan tenaga kerja untuk orang—
orang dengan imbalan uang. Barang dan jasa
yang dijual menggunakan alat pembayaran
yang sah secperti uang fiat. Kegiatan ini
merupakan bagian dari perekoﬂom:an Im
adalah peng: yang gl

beli dan penjual untuk
per!ukmn
(hetp:/iid wikipedia.org/wiki/Pasar).

Pedagang Kaki Lima merupakan suaiu
usaha kecil sektor informal, keberadaan
pedagang kaki lima dapat menyerap tenaga
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lgrjia  terutama  tenaga  kerja  dengan
pendidikan rendah serta mampu
menyediakan barang-barang yang murah
serta terjangkau. Konsepsi sekior informal
mendapat sambutan yang sangat luas secara
internasional dari para pakar ekonomi

fasilitas atau kelembag yang

secara formal. (b) Pada umumnya unit usaha
tidak memiliki izin usaha. (¢) Pola kegiatan
usaha tidak teratur dengan baik, dalam arti
lokasi maupun jam kerja. (d) Pada umumnya
kebl]nkan pcmcrlnulh untuk  membantu
lemah tidak sampai ke

pembangunan,  schingga lorong
dlkembangknnya penchuan ;mda beberapa
berk fonesia oleh

negara
berbagai Iembng,n penelitian  pemerintah,
swasta, swadaya masyarakat dan universitas.
Hal tersebut terjadi akibat adanya pergeseran
arah pcmbungumm ckonomi yang tidak
hanya fokuskan pada but
ckonomi makro semata, akan tetapi lebih
kearah pemerataan pendapatan.

Dalam UU. Nomor 9 Tahun 1995
tentang Usaha Kecil dijelaskan bahwa yang
dimaksudkan dengan usaha kecil adalah
kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil
dan hi kriteria } bersih atau
hasil penjualan tahunan serta kepemilikan.
Adapun usaha kecil tersebut meliputi : usaha
kecil formal, usaha kecil/informal dan usaha
kecil tradisional. Usaha kecil formal adalah
usaha yang telah terdafiar, tercatat dan telah
berbadan hukum, sementara usaha kecil
informal adalah usaha yang belum terdafiar,
belum tercatat dan belum berbadan hukum,
antara lain pcl.u.m penggarap, industri mmnh
tangga, p
keliling, pcdagnng k:lkl Inma dan pc'mulung
Sedangkan usaha kecil tradisional adalah
usaha yang mengg alat  produksi

sektor ini. () Unit usaha berganti-ganti dani
satu sub-seklor ke sub-sektor lain. (f}
Teknologi yang d masih tradisi
(g) Modal dan pcrputaran usaha relatif kecil,
schingga skala operasinya juga kecil. (h)
Untuk menjalankan usaha tidak diperlukan
pendidikan formal, scbagian besar hanya
diperoleh dari peng sambil bekerja.
(:) Pada umumnya unit usaha termasuk
kelompok one man enterprise, dan kalau ada
pekerja, biasanya berasal dari keluarga
sendiri. (j) Sumber dana modal usaha pada
umumnya berasal dari tabungan sendiri, atau
dari lembaga keuangan tidak resmi. (k) Hasil
produksi atau jasa dik i oleh
golongan masyarakat kota/desa
berpenghasilan rendah atau menengah.
Wibowo dalam Suharto (2005 : 196)
menyebutkan PKL muncul karena berbagai
scbab, salah satu sebab yang penting adalah
ketidakmampuan sektor formal menampung
angkatan kerjn yang cenderung meningkat
secara tajam yang sebagian discbabkan oleh
terjadinya surplus tenaga kera  discktor
pertanian dan semakin banyak tenaga kerja
di kola yang masuk ke pasar kerja karena

sederhana 1 yang lclah dlgunskan secara turun
senl dan
budaya. Dengan demikian dapat disimpul
bahwa Usaha Kaki Lima adalah bagian dari
Kelompok Usaha Kecil yang bergerak di
sektor informal, yang oleh istilah dalam UU.
No. 9 Tahun 1995 di atas dikenal dengan
istilah “Pedagang Kaki Lima™.
Lumbanlcruan (1997:292-293)
! lagang kaki
lima dicirikan sebagai hcnkul (a) Kegiatan
usaha tidak terorganisasi secara baik, karena
unit usaha timbul tanpa menggunakan

meny

g pendidikan. Oleh karena itu
untuk memanfaatkan surplus tenaga kerja
harus melibatkan semua elemen bangsa, baik
itu pemerintah maupun sector swasta bahkan
masyarakat harus didorong untuk  ikut
terlibat dalam masalah pembangunan
ekonomi,

Pemb El

i menurut
Supun'noko (1992:5) adalah usaha — usaha
untuk meningkatkan taraf hidup suatu
bangsa yang sering kali diukur dengan tinggi
rendahnya pendapatan ncl pcrkaplta Jnd:
tujuan b

F L L



untuk menaikkan pendapatan nasional riel
Jjuga untuk meningkatkan produktifitas.
Kehiial ey

pembnng‘unn‘n ckonomi  selalu ditujukan
untuk pertinggi  kesejah dalam
arti  yang scluas—lu.asnya. kegiatan
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Faktor non ekonomi meliputi system
hukum, pendidikan, kesehatan, agama,
pemerintah dan lain sebagainya. Keberadan
faktor ekonomi dan faktor non ekonomi
sangal berhubungan artinya keberhasilan
dalam nmnanful.kan atau mengelola faktor
k i hi oleh faktor non

pembangunan ¢k selalu  dipandang
bagai scbagian dari keseluruhan usaha

bang) yang dijalankan oleh suatu
masynrakat Pembangunan ekonomi hanya
meliputi  usaha  masyarakat  untuk

gembangh kegi 1 i i
nwmpm.inggi Iingkut pend.upatan

ydy

usaha — usaha pembnngunnn meliputi juga
usaha — usaha pembangunan sosial, politik
dan  kebudayaan. Dalam  buku Sukimo
(1978:13), Pembangunan cknnnlnl adalah

L 2 rl 1 1 2 aﬁalah
suatu pmscs. dimana dalam proses ini
lcrdapal bcrma:a:n macam unsur. Agar

dapat
sebaik hmknya, maka perlu d:keuhm
bagaimana bekerjanya kekuatan-kekuatan
dari  faktor—faktor yang  menentukan
perkembangan ekonomi itu. Dengan kata
lain bahwa pembangunan ekonomi tidak

hanya menggambarkan jalannya
pcrkembangan ckonom: saja, lelapi juga
sebab akibat dari

suatu proses yang menyel
perkapita  penduduk  suatu
meningkat dalam jangka panjang.
© Pada umumnya dapat dikatakan
bahwa tingkat out put pada suatu saat

masyarakal

ditentuk oleh dianya atau
figunakannya  baik ber daya alam,
ber daya ia, tingkat

tclcnnlngn, keadaan pasar, dan kerangka
kehidupan ekonomi (sistem perekonomian).
Schenamya masih ada faktor — faktor lain
yang bcrpengamh terhadap pcnenl\w.u tinggi

ya Faktor -
faktor ini berhubungnn salu sama lain,
hubungan ini tidak saja hanya terjadi pada
suatu saal tetapi juga untuk suatu jangka

faktor—faktor pcﬂ(cm‘inangan tersebut.

Manfaat Pembangunan/ Perkembangan

Ekonomi. MenurutSuparmoko  (1992:7)

elaskan 2 P dari
perkembangan ckonomi  yaitu  dengan
adanya pembangunan ckonomi, maka

kekayaan masyarakal atau perckonomian
akan bertambah. Semakin bertambahnya
kekayaan akan memberikan kebahagiaan
d N L 1L rhad:

& v
pilihan yang lebih luas.
Pembangunan  ckonomi  dapat
memberikan kepada manusia kemampuan
yang lebih besar untuk menguasai alam

wakiu ftertentu. Dalam buku yang sama sckitamya  dan mcmpcmnsg: tingkat
faktor — faktor yang dapat pengaruhi kebet ya dalam suatu
perkembangan ek dapat digolong} indab entu, oleh karena i
menjadi dua yaitu 1) Faktor ekonomi. 2) pembangunan ckonomi harus dilakukan.
Faktor non ekonomi. Pembang k i juga
Faktor ekonomi meliputi  man, ikan suatu kebeb untuk memilih
money, material, metode dan  market. kesenangan yang lebih luas. Didalam
Keberadaan faktor ek i ini tidak boleh perekonomian yang masih primitif orang

FTR Y

tidak haruslah ada agar dapat L
ckonomi disuatu negara, dan besar Iu:cﬂnya
faktor ekonomi ini juga ikul menentukan
terhadap keberhasilan suatu negara dalam
membangun ekonominya,

bekerja I:cms hanya  untuk

i kedar untuk
||dak mati. Dengan sdnnyn pcrnbangunnn
ckonomi  diharapkan akan mengurangi
jurang perbedaan antara sikaya dan simiskin

p
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atau antara negara yang sudah berkembang

dan negara yang sedang berkembang.

I i merupakan langkah awal keg

produksi. Dengan posisi  semacam  itu,

investasi pada hakekatnya juga merupak

Iangka.h awal iccg:alnn pembangunan
i. Di modal

Aot

mempengaruhi ||nggt T

Data primer merupakan dala yang secara

diambil dari objek penelitian oleh
pcnclm “dan bukan berasal dari pengumpulan
data yang pernah dilakukan sebelumnya
(Priyatno, 2008: 10). Data primer dalam
penelitian ini berupa hasil dari pengisian
kuesioner  mengenai  variabel  yang
dlgunakan penelitian ini. Sedangkan data

pertumbuhan ekonomi yang mcnccmmkan
marak lesunya pembangunan, dalam upaya
menumbuhkan perekonomian, setiap negara
senantiasa berusaha menciptakan iklim yang
dapat menggairahkan investasi Dumairy
(1996:132).
Menurut Glasson (1990:46)multiplier
effects adalah suatu kegiatan yang dapat
timbulnya kegi lain. Efek dari
suatu investasi adalah bersifut  multiplier
artinya suatu investasi tersebut memiliki
efek pengganda yang dapat memacu
timbulnya kegiatan lain. Akan banyak
muncul kegiatan yang lain akibat dari
schuah investasi, olch karena itu dalam
kegiatan investasi atau memilih investasi
atau | modal seh ya yang
mampn mendorong kcgialan yang lain

| secara op | sesuai dengan target
dan sasnmn sclnngg;u mampu membangun
p ian secara kesel
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam
penclitian  deskriptif  atau  dikategorikan
dalam metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan  metode  survei  yaitu
menggambarkan, menjelaskan dan

ginterpretasikan suatu yang
terjadi pada suatu objek dan data bersifat
kualitatif, yaitu data yang digambarkan
dengan kata atau kalimat menurut kategori
untuk peroleh suatu kesimpulan (Julian,
2004:24).

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis
data, yaitu data primer dan data sckunder.

k data yang didapat
tidak secara Inngsung dari objek penelitian
(Priyaino, 2008: 10), adapun data sekunder
yang digunakan adalah daftar rujukan teori
dari  beberapa  ahli  terkait  dengan
permasalahan yang diangkat.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah suatu kelompok atau
kumpulan subjek atau objek yang akan
dikenai gencralisasi  hasil penelitian
(Priyamo,  2008:9), adapun  populasi
penelitian ini adalah seluruh pedagang dan
penjual kaki lima di Pasar Mmggu Alun-
Alon Kota Probolinggo. Sedang}
adalah bagian dari popuiasl yang akan
diteliti  (Priyatno, 2008:9), sampel yang
diteliti dalam penclitian ini scjumlah 50
orang pedagang dan penjual kaki lima di
Pasar Minggu Alon-Alon Kota Probolinggo.

Objek Penelitian dan Analisis Data

Objek penelitian ini  adalah Pasar
Minggu Alon-Alon Kota Probolinggo yang
berada dijalan khususnya pedagang kaki
lima. Penelitian ini dilakukan dengan teknik
deskriptif kualitatif yaitu dengan proses
pencatatan untuk menggambarkan keadaan
objek vang diteliti berdasarkan fakta di
lapangan dengan pendekatan  deskriptif,
yaitu dengan cara menggambarkan secara
sistematis dan  akurat untuk  mengisi
penelitian dengan baik dan benar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penclitian

Karakteristik Responden berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini :




Tabel 1. Jenis Kelamin PKL
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responden dengan persentase 26% dari total
persentase 100%. Kriteria umur diatas 50
tahun adalah scbanyak 5 responden dengan
persentase 10% dari total persentase 100%.
Dan )fa.ng tidak menjawab sebanyak 2

per 4% dari total

Jenis Kelamin Jumlah %
Laki-laki 26 52
Perempuan 24 48
TOTAL 50 100

pcrscmasc 100%. Dengan  demikian dari
dagang wyang ada  dipasar

Sumber : Data primer diolah, 2014

Berdasarkan  data  diatas, dapat
dijelaskan bahwa jumlah responden untuk
jenis kclamm laki-laki adalah sebanyak 26

mingguan “alon — alon kota Probolnggo
adalah usia produktif.
v 4

tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

dengan tingkat per 52 dari Tabel 3. Tingkat Pendidikan PKL
total lﬂ()% responden. Sedangkan jenis Tingkat Jumlah o
I:elamm perempuan adalah sebanyak 24 Pendidikan e
deng; ungkax per 48 dnn
total 100% respond isi ol 8 i
berdasarkan umur dapat dilihat p:lda tabel SMP 19 38
Rl SMA 18 36
Tabel 2. Umur (Usia) PKL Lulusan PT 6 12
Umur (Tahun) | Jumlah Yo Tidak Menjawab 1 2
=2 0 0 TOTAL 50 100
21-30 12 24
Sumber : Data primer diolah, 2014
340 18 28 Berdasarkan data diatas, maka dapat
41-50 13 26 disimpulkan bahwa jumlah responden untuk
> 50 5 10 kategori tingkat pendidikan Sekolah Dasar
(SD) adalah sebanyak 6 responden dengan
Tidak Menjawab 2 4 persentase 12%. Kategori tingkat pendidikan
Sekolah Menengal Pcmuna (SMP) adalah
TOTAL 50 100 sebanyak 19 respond

Sumber : Data primer diolah, 2014

Berdasarkan data diatas, maka dapat
dijelaskan bahwa jumlah responden yang
berumur dibawah 21 tahu.n adalah sebanys.k

0 (Nol) respond
dari total persentase 100%. Kriteria umur
21-30 tahun adalah sebanyak 12 responden
dengan persentase 24% dari total persentase
100%. Kriteria umue 3I-40 tahun adalah
18 resp
36% dari total persentasc 100%. Kriteria
umur 41-50 tahun adalah sebanyak 13

38%. Kategori tingkat perldldlkm Sekolah
Mcnengah Alas (SMA) adalah sebanyak 18

36%. Kategori
tmﬂml p:ndldllum Lulusan  Perguruan
Tinggi (PT) adalah sebanyak 6 responden
dengan  persentase  12%.  Dan  untuk
responden  yang t(dak mcnjuwah adalah
sebanyak |
2%.

Melihat 1able diatas menunjukkan
bahwa para pedagang yang ada dialon - alon
kota Probolinggo mayoritas adalah SMP dan

=|

3T |
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SMA sedangkan yang lulus dari perguruan

Tabel 5. Jenis barang/produk yang dijual

tingg sebanyak 6 orang atau 12%. PKL
Komposisi  responden  berdasarkan
motivasi responden berjualan di Alon-alon oels ?;r];:}iu‘:mduk Jumlah %
Kota Probolinggo dapat dilihat pada tabel 5
berikut ini : A 2
Tabel 4. Molivasi PKL Berdagang diPasar DAY ___ 2
Minkgy Baju Batik 2
Baju Hem 2
Motivasi Responden | Jumlah | % Baju Rajut 1 2
) Bakso 1 2
Ingin menambah - 47 94 Bubur Bayi 1 7
pendapatan/penghasilan Es Doger 1 q
Kebutuhan Hidl.lp 1 2 Gulali ] 2
| Keluargn Tkan Hias 1 p
Sekedar lseng 1 2 Kaset CD 1 2
Tidak Menjawab v | o2 e ¢
Krupuk lkan 2
TOTAL 50 100 Kue Basah 3 >
Sumber : Data primer diolah, 2014 Kue Basah & Kering 3 6
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat Kuo Kmn‘g_ ¢ I_l
dijelaskan bahwa motivasi responden dalam  |-andak Mini 2
berjualan di Pasar Minggu Alon-alon Kota -'f"'fk Pauk ; :
l:;:::?:nggo yang paling dominan ndn.lnl"l Mariabak Tl i E
pendapatan/penghasifan™ ditunjukkan Mie Ayam ! £
dengan persentase 94% atau 47 respond Minuman - 4
Dengan  motivasi  “Kebutuhan  Hidup M Es Degan ! -
Kel " per 2% atau | d Nasi dan Lauk Pauk 4 8
ead :.' ‘ynng jawab P Pentol 1 2
Iseng’schansk 1 responden  deng Rempah-rempah Basah ! 2
persentase 2%.. Dan yang tidak menjawat Rempah-rempah 1 2
dengan persentase 2% atau 1 responden. Kering
Komposisi ponden berdasarkan jenis Sayuran | 2
barang/produk yang dijual dapat dilihat pada | Sosis 1 2
tabel berikut ini : | Soto Ayam 1 2
usu Sari Kedelai 1 7
Topi 1 2
TOTAL 50 100
Sumber : Data primer diolah, 2014

Berdasarkan data diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa Jenis barang/produk
yang dijual PKL diPasar Minggu Alon-alon
Kota Probolinggo sangatlah beragam dan
yang paling dominan adalah jenis usaha




“Kue Kering” sebanyak 6 responden dengan
persentase 12%. Jenis usaha “Nasi dan Lauk
Pauk™ 4 responden dengan p 8%.
Dan sisanya adalah jenis usaha yang sangat
beragam dengan kisaran persentase 6%
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1. Fard; .

K an
produk buatan sendiri atau tidak di Pasar
Minggu Alon-Alon Kota Probolinggo dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

sampai dengan 2%, Tabel 7. Produk dibuat sendiri atau tidak
Komposisi ~ responden  berdasarkan Buatan Sendiri
lamanya berjualan di Pasar Minggu Alon- atau Tidak Jumlah %
alon Kota Probolinggo dapat dilihat pada
tabel berikut ini : b A iy
Tabel 6.Lamanya PKL Berdagang bl > =
abel 6. gan
o TOTAL 50 100
Lama Berjualan Jumlah %
Sumber : Data primer diolah, 2014
3- 6 Bulan 5 10
Berdasarkan pada table diatas, maka
7-12 Bul 7 14 4 *
= dapat dijelaskan bahwa secara umum produk
>=2 Tahun 37 74 yang dijual oleh PKL adalah buatan sendiri
Tidak Menjawab ! 2 dengnn persentase 64%, atau sebanyak 32
yang bukan buatan
TOTAL 50 100 sendiri sebanyak 18 responden atau 36%.
Komposisi  responden  berdasarkan

Sumber : Data primer diolah, 2014

- Berdasarkan data table diatas, bahwa
PKL dengan lama berjualan di Pasar Minggu
Alon-alon Kota Probolinggo yang berkisar
dani waktu 3 — 6 bulan adalah sebanyak 5
responden dengan persentase 10%. PKL
dengan lama berjualan di Pasar Minggu
Alon-alon Kota Probolinggo yang berkisar
dari walml ? = 12 bulan adalah sebanyak 7

dengs.n lama beljuala.u di Minggu Alon-alon
Kota Probolinggo yang berkisar dari waktu
lebih dari | Tahun (>= 2 Tahun) adalah
sebanyak 37 responden d

74%. Dan yang tidak mcnjawah dengan
persentase 2%. Dengan demikian

Penghasilan para PKL di Pasar Minggu
Alon-alon Kota Probolinggo dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

PKL yang sudah memanfaatkan keberadaan
Pasar Mingguan Alon -
Probolinggo sebesar 74% dari total PKL
yang menjadi obyek penclitian sudah
mencapai lebih dari 2 tahun,  Artinya
keberadaan pasar mingguan ini  sudah
menjadi harapan bagi para PKL untuk
menambah pendapatannya.

Tabel 8. Penghasilan Para PKL

Penghasilan (Rp) | Jumlah | %

< 100,000 1 2

14%. PKL 100,000 5 10
150,000 1 2

200,000 8 16

300,000 8 16

> 400,000 12 24

Tidak Menjawab 15 30

alon kota TOTAL s 100

Sumber : Data primer diolah, 2014

Berdasarkan data diatas menunjukkan
bahwa penghasilan PKL adalah bervariatif.
Hal ini ditunjukkan dengan jawaban

=

29



30
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responden terhadap penghasilan,
penghasilan kurang dari Rp. 100.000 adalah
| orang responden atau sebanyak 2%. Yang
menjawab penghasilan berkisar Rp. 100.000

301.000-400,000 sebanyak 0 responden

d:ngan persentase 0%. Da\n diatas 400,000
K 11 1\

2%, Serta yang tidak mcnjawab 68%

dengan jumlah 34 responden,

sebanyak 5 responden atau 10 respond

Penghasilan berkisar Rp. 150.000 dengan
persentase 2% atau 1 orang responden.
Penghasilan Rp. 200.000 dengan persentase
16% atau 8 orang responden. Penghasilan
Rp. 300.000 dengan persentase 16% atau 8§

Komposisi  responden  berdasarkan
omzet penjualan setiap minggu PKL di Pasar
Minggu Aloon-aloon Kota Probolinggo
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 10. Omzet Penjualan Setiap Minggu

orang responden. Penghasilan diatas Rp. .
400000 dengan persentase 24% atau 12 0"'“;:"““""‘ Jumlah | %
orang responden. Sisanya tidak menjawab Setiap Minggu (Rp)
30% d 3 = < 100,000 1 2
Komposisi pond berdasark 100.000-200.000 8 16
pasokan barang/produk dari orang/pihak
lainnya, sehingga berapa modal yang 201.000-300.000 8 16
dikeluarkan I:-‘KL di Pasar Minggu Alon-alon 301,000-400.000 6 12
Kota Probolinggo dapat dilihat pada tabel
berikut ini : 401.000-500.000 12 24
i i i = 500,000 15 30
Tabel 9. Jika Pasokan dari Orang Lain,
Berapa Modal yang Dikeluarkan PKL TOTAL 50 |100
{’:“k;" dari ;)I"d"l: I Sumber : Data primer diolah, 2014
.: IBik:;:::kauU;E: ) s Menurut data tabel diatas, maka dapat
< 100,000 0 0 disimpulkan bahwa omzet penjualan PKL di
s Pasar  Minggu Aloon-aloon Kota
100.000-200,000 3 6 Probolinggo setiap minggu yang kurang dari
201.000-300,000 2 4 100.000 dcnogan persentase 2% atau | orang]
il mzet penjualan dengan interval
301.000:900,000 ¢ |9 101.000-200,000 dengan persentase 16%
> 400,000 1 22 atau 8 orang den. Omazet jual
. - dengan interval 201, 000-300,000 scbanyaks
Tidak Menjawab 34 68 orang dengan persentase 16% . Omzet
TOTAL 50 100 pz:n]ualan dwgm interval 301.000-400,000

Sumber : Data primer diolah, 2014

Berdasarkan data diatas, maka dapat
disimpulkan  bahwa apabila  pasokan
barang/produk dari orang/pihak
lainnya,maka modal yang dikeluarkan olch

PKL dengan interval 100.000-200.000
6%. lrm:nal 201,000 - 300.000 sebanyak 2
5 gan p 4%, Interval

12% . Omzet pcn;unlan dmgnn interval
401.000-500,000 dengan persentase 24%
atau sebanyak 12 orang responden. Dan
omzet penjualan diatas 500,000 dengan
persentase 15% atau sebanyak 30 orang
responden.

Komposisi  responden  berdasarkan
keuntungan penjualan setiap minggu PKL di
Pasar Minggu Alon-alon Kota Probolinggo
dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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sisanya scbanyak 10 orang responden

Tabel 11. Rata-rata Keuntungan Setiap membayar 2000 rupiah atau 20%.
Minggu

Rata2 Keuntungan yg Tabel 13, Biaya scla_in retribusi kepada

Diperoleh (Rp) Jumbah] 76 pemeriniah

Adakah Biaya
< 100,000 30 60 Lain Selain Jumlah %
101.000-200,000 13 | 2 Retribust

300,000 2 1a Tidak Ada 38 76
TOTAL 50 100 Tidak Menjawab 12 24
Sumber : Data primer diolah, 2014 TOTAL 50 100

Berdasarkan data diatas, bahwa rata-
rata keuntungan yang diperoleh oleh PKL di
Pasar Minggu Aloon-aloon Kota
Probolinggo yang kurang dari  100.000
adalah 30 orang responden atau scbanyak
60%. Rata-rata keuntungan yang diperoleh
dengan interval  101.000-200,000 adalah
26% atau 13 orang responden. Dan rata-rata
keuntungan yang diperoleh diatasl 300,000
adalah 14% atau 7 orang responden.

¥ e 4 berdasard
retribusi yang dibayarkan kepada pemerintah
setiap minggu di Pasar Minggu Alon-alon
Kota Probolinggo dapat dilihat pada tabel
berikut ini :

Tabel 12. Retribusi yang dibayarkan kepada

Sumber : Data primer diolab, 2014

Berdasarkan pada tabel diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa scbanyak 76%
atau 38 responden mengatakan tidak ada
retribusi lain  yang dibayarkan, dan 12
responden atau 24 % tidak memberikan
Jjawaban,

K i fen b kan ada
atau tidak ada bantuan pemerintah kepada
para PKL di Pasar Minggu Alon-alon Kota
Probolinggo dapat dilihat pada tabel berikut
ini

Tabel 14. Bantuan Pemerintah Terhadap
PKL

Retribusi yg
Dibayarkan Kpd Jumlah %
Pemerintah (Rp)
1,000 40 80
2,000 10 20
TOTAL 50 100

Sumber : Data primer diolah, 2014

Dari tabel diatas  menunjukkan
bahwa dari 50 responden yang bayar
retribusi sebesar 1000 rupiah sebanyak 40
orang responden atau 80% sedangkan

Adakah Bantuan
Pemerintah untuk
Berjualan Di Pasar Jumlak ] %
Minggu Alon-alon
Uang (500,000) 1 2
Barang (Kompor) 1 2
Tidak Ada 32 64
Tidak Menjawab 16 32
TOTAL 50 100

Sumber : Data primer diolah, 2014

Berdasarkan data tabel diatas, bahwa
| orang responden atau 2% menjawab ada
bantuan uang sebesar 500.000 dan barang
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berupa kompor. Selebihnya responden tidak
dapat bantuan (64%) dan yang tidak
menjawab 32% dari keseluruhan responden
dalam pcnel:uu.n ini. Perbedaan jawaban

R i yang
diterima  dari pcmcnmah

Tabel 16. Adanya ijin untuk berjualan

penapsiran yang berbeda beda, walaupun
hanya 2% saja yang mengatakan mendapal
bantuan  dari  pemerintah.  Program

h lerkmt i lah t

kriteria
bantuan s:hlnggn PKL. tidak menganggap
adanya dlsknmlna.%l kebuakan

ndnnya Pasar Mmg,gu A]un-nlan Kota

Berjualan Di
Pasar. Minggu Jumlah Y
Perlu Ijin
S Ya i6 T2
Tidak 14 28
TOTAL 50 100

Sumber : Data primer diolah, 2014

Berdasarkan data diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa untuk berjualan di Pasar
Minggu Alon-alon Kota Probolinggo secara
umum menjawab perlu  ijin  kepada
pemerintah, hal ini ditunjukkan dengan

Probolinggo dapat 2% bUIYA™.
keluarga bisa dilihat pada tabel berikut ini g
Tabel 15.PeranAdanya Pasa: Mlnggu Pembahasan
Terhadap P Pendap Pasar Minggu  Alon-alon  Kotx
Peran Adanya Pasar Probolinggo merupakan tempat potensial”
Mi:tggu T;r:adap Jumlah | % bagi para pedagang kaki lima ( PKL ) Kota
HarITARan Probolinggo untuk mencari  penghasilan
Pendapatan Keluarga bk _h“?' kn yang :
Ya 50 100 mencari rejeki  tambahan,  apalagi bagi
ka yang g menjadikan Pasar
Tidak 0 0 Minggu  Alon-alon  Kota  Probolinggo
bagai mata pencaharian utama keluarga.
TOTAL 50 100 Bclurrl Ingi Pasnr Mmggu Alon-alon Knla

Sumber ; Data primer diolah, 2014
Berdasarkan data diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa dengan adanya Pasar
Mlnggu Alorl-\alun Katn Prvbolmggu dapat
ikan hng1
Pedagang Kaki Lima (PKL}. hal ini
dibuktikan dari scluruh responden yaitu
scbmyak 50 orung meng,amkan dapat
keluarga

atau dengan prosentase 100%.
© tit :

adanya ijin untuk berjulan di Aloon-aloon
Kota Probolinggo para PKL di Pasar
Minggu Aloon-aloon Kota Probolinggo
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

¥ 2o juga jadi tempat
tempat berolah raga atau hanya sekedar
jalan-jalan menikmati libur hari minggu,
:::hil menikmati jajanan atau kuliner yang

Para PKL yang berjualan di Pasar
Minggu Alon-alon Kota Probolinggo yang
menjadi  sampel atau responden  tidak
didominasi jenis kelamin laki-laki atau
perempuan, hal ini ditunjukkan oleh tabel 1,
dalam data tersebut distribusi persentase
yang tidak jauh berbeda (52% untuk jenis
laki-laki dan 48% jenis kelamin perempuan)
dengan interval usia atau umur dari 21 tahun
sampai 50 tahun keatos (1abel 2).dari tingkat
pendidikan juga bisa dikatakan bahwa Para
PKL yang berjualan di Pasar Minggu Alon-
alon Kota Probolinggo relatif semua jenjang




sekolah sampai tingkat pendidikan tinggi ada
yang menjadi pedagang kaki lima (tabel 3).
Pasar  Minggu  Alon-alon  Kota
Probolinggo g menjadi lahan
rejeki bagi masyarakat kota probolinggo
khususnya  pedagang  kaki  lima atau
masyarakat umum yang ingin mencari rejeki
tambahan, karena memang dari  segi
motivasi mercka berjualan disana ingin
mencari tambahan  pendapatan  dan
penghasilan keluarga mercka sendiri, hal ini
bisa dilihat dalam tabel 4 dimana distribusi
persantasc menunjukkan  molivasi  ini
pai 94% sedangal sisanya adalah
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dikeluarkan oleh Pedagang Koki Lima
tersebut berasal dari pasokan orang lain
(tabel 9) d tingkat p 22%.
Serta omzet penjualan mercka di setiap
minggu bisa mancapai lebih dari Rp.
500.000, dengan persentase 30% (tabel 10).
Meskipun bisa dikatakan bahwa keuntungan
yang diperoleh relatif kecil, yaitu hanya
mencapni Immng dari  Rp. 100.000

60%), gan antara Rp.
IDOD(II-ZDODDO (persentase  26%), dan
diatas Rp. 300.000 mencapai persentase
14%, namun keberadaan pasar mingguan

dengan alasan-alasan lain seperti
iseng atau untuk kebutuhan keluarga. Begitu

pula dengan produk atau barang dagangan
yang mercka jual juga relatif mudah

alon - alon kota Probolinggo tetap

ked berikan  dampak  positif  terhadap
peningkatan pendapatan bagi masyarak

Kecilnya gan yang d leh

atau dibawah 100,000 perminggu hal ini
buktikan bahwa persaingan yang terjadi

dijangkau atau hanya sk
semata, seperti halnya kue kering, kue basah,
es degan, dan lain sebagainya. Ada pula
berupa kerajinan-kerajina tangan hasil karya
PKL sendiri. Para PKL yang berjualan di
Pasar Minggu Alon-alon Kota P:obollnggn

sudnh cukup ketat, schmgga  para pedagang
gan sesama
pedagang melalui pcmngkatan kualitas dan
kuantitas produknya. Semakin banyaknya

pimy. podagang (PKL) dipasar mmggu
perketat lmgknl I g

dari segi lamanya berjualan juga did

oleh mercka yang sudah 2 tahun lebih
berjualan dia Alon alon (tabel 6), hal ini
ditunjuks 74%,
selebihnya mercka ndalnh pedagang-

pedagang baru yang tertarik her;ualan di

antar pedagang, schingga ex inya akan
ditentukan oleh inovasi dan kreatifitasnya
dalam menarik  konsumen. Kreatif dan
inovasi memiliki makna yang luas dilihat
dari aspek bisnis, misalnya kreatif dan
i if dari aspek produk, aspek harga,

Alon-alon, dan tidak gkinan
jumlah pedagang akan terus bertambah
sejalan  dengan  semakin  ramainya

pengunjung pasar minggu alon — alon kota
Probolinggo.

Dari segi penghasilan yang dip
oleh Pedagang Kaki Lima tersebut bisa
dikatakan memiliki prospek yang cukup
bagus, dan  dari hasil penelitian yang

1ok

aspek promosi dan aspek distribusi. Apakah
produk sudah memiliki daya tarik terhadap
konsumen, misalnya kebersihannya,
kemasannya, apakah harganya sudah
kompetitif dengan yang lain. Dan tidak kalah
pentingnya pra.munlaga juga |kul ambil
bagian terh

Kebuakan Pemerintah
uh  terhadap  keberlangsungan

juga ikut

dilakukan oleh Tim Peneliti ditemuk

bahwa penghasilan mercka 24% adalah
mereka yang memperoleh penghasilan diatas
Rp. 400.000 disetiap minggunya, meskipun
para  responden  tersebut  30%  tidak
menjawab pertanyaan dalam kuesioner yang
diberikan olch Tim Peneliti (tabel 8). Hal ini
juga  karena memang modal yang

hldup hugl para pelaku bisnis (PKL) di pasar
minggu kota Probolinggo, misalnya dari
aspek ijin tempat dalam hal ini sepanjang
jalan di alon — alon kota Probolinggo yang
dijadikan tempat berjualan bagi para
pedagang  atau nmsyamkal yang mgm
mencari pengl
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Keberhasil 4 1

kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah

masyarakat  tidak akan terlepas dani
keterlibatan pemerintah untuk memberikan
stimulusi atau rangsangan Agar  proses
L i berjalan  deng
bnlk m'ltmlnyn melalui pemberian fasilitas
tempat, fasilitas permodalan baik berupa
uang atau berbentuk barang atau dalam
bentuk yang lain haruslah dilakukan. Dari
hasil survey terhadap 50 pedagang yang ada
di pasar minggu alon - alon kota
Probolinggo  terkait  dengan  bantuan
menunjukkan  bahwa  64% |

terkait dengan fasilitas atau memberikan ijin
kepada para pedagang kaki lima untuk
berjualan  discputar alon - alon kota
Probolinggo  merupakan  bukti  adanya
kepedulian pihak pemerintah terhadap upaya
- upaya dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat.

Keberadaan pasar mingguan alon —
alon kota Probolinggo merupakan tempat
strategis untuk dijadikan tempat berdagang
bagi para  PKL, terbukti  terdapat

bah jumlah PKL yang ikut

mengatakan  tidak  pemnah mmdapatksn
bantuan dari pihak Pemerintah Kota
Probolinggo, ada 2% yang menyatakan
mendapat  bantuan berupa kompor dan
bantuan berupa uang sebesar Rp. 500.000
(2%) (tabel 14).

Memperhatikan  masih  minimnya
bantuan pemerintah kepada para pedagang
maka sebagai bentuk stimulasi dari pihak
pemerintah  agar  proses  membangun
ckonomi melalui penggeliatan ekonomi
sector informal berjalan dengan baik, maka
perlu adanya peng bentuk t
oleh pemerintah baik - itu berupa uang
maupun berupa yang lain sehingga stimulasi
terus berlangsung, atau bentuk program
kerja yang diarahkan memiliki implikasi
positif  (multiplier  effect)  terhadap
perkembangan pasar minggu alon-alon kota
Probolinggo,  karena kebmadaan pasar
mmggu ini

berpamslpm berdagang diseputar alon —
alon kota Probolinggo. Pasar mingguan alon
— alon kota Probolinggo dapat memberikan

tambahannya sm:lgnt bervariasi dari rendah
sampai yang cukup tinggi. Peran pemerintah
dalam mcmbanlu para pedagang kaki lima
untuk ilan masih scb

memberikan ijin wmpal berjualan diseputar
alon — alon hal ini diperkuat dengan jawaban
responden yaitu 64 % menjawab belum
pernah mendapat bantuan selain ijin tempat
berjualan. Untuk meningkatkan

! J o'
diperlukan peran serta baik pemerintah
masyarakat dan swnsta untuk berkolahorusn
agar
nmyamknt agar terus hcrkcmbang

SARAN

Adapaun saran yang perlu diberikan
oleh Tim Peneliti kepada pihak-pihak terkait
ndalah (1) Untuk membantu meningkatkan

p I atau penghasil bukti 100 %
pond berikan jawaban _dapat
(tabel 15). &
PENUTUP
KESIMPULAN
Peran pem:nmah lerhar]ap  upaya
untuk ingkatkan aan

masyarakat sangmlnh besar, hal ini
dibuktikan dari semua responden penelitian
mengharapkan agar pasar mingguan alon —
alon kota Probolinggo tetap ada. Denga

ki ya para
pod.agnﬂg. m.aku diharapkan  kepada
pemerintah untuk tetap menjamin existensi
keberadaan pasar mingguan alon — alon kota
Probolinggo.  (2)  Mengingat  untuk
meningkatkan kualites produk yang dijual
oleh para pedagang memerlukan modal,
maka diharapkan kepada pemerintah untuk
memberikan bantuan berupa dana modal



kepada para pedagang. (3) Diharapkan ada
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program -~ program pcm::nnl:lh yang
ya masyarakat di
alon - alon secara berkala, karena semakin
banyak masyarakat terkonsentrasi, semakin
banyak pula gki omzet penjual

para pedagang, schingga akan meningkatkan
pendapatannya. (4) Kepada para pedagang
diharapkan mampu  menunjukkan  baik
kepada pemerintah maupun masyarakat

h akan koali it

kom;ctilil’ harganya, schingg: mm’pu
mendorong masyarakat untuk selalu ingin
menikmati produk yang diperjual belikan di
alon —alon kota Probolinggo.
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